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ABSTRACT

This study was aimed to determine the contribution of spiritual leadership toward affective commitment
through the mediating of spirituality at work. Participants were 73 (N=73) employee of Syariah Bank in
Yogyakarta. Cluster random sampling is used as the sampling technique. Instrument of data collection in
this study is using a scale of spiritual leadership, a scale of affective commitment and a scale of spirituality
at work. The method of data analysis using a path analysis developed from regression analysis. The result of
path analysis indicate that the indirect effect was significant (p2 0.226 x p3 0.772 = 0.175) with significance
level p=0.000 (p<0.05), and direct effect of 0.553 with significance level p=0.000 (p<0.05). Therefore total
effect is direct effect that is added to indirect effect of 0.175 + 0.553 = 0.728 (72.8%) with significance level
p=0.000 (p<0.05). This means that hypotheses was accepted, there is influence spiritual leadership toward
affective commitment through spirituality at work on employee syariah bank, in which the higher spiritual
leadership exist, than will improve affective commitment through spirituality at work that also higher.
Furthermore there are 27.2% of the affective commitment are affected by another variable besides spiritual
leadership and spirituality at work.

Keywords: Affective Commitment, Spiritual Leadership, Spirituality at work, Path Analysis.
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kepemimpinan spiritual terhadap komitmen
afektif yang dimediasi oleh spiritualitas di tempat kerja. Subjek penelitian ini adalah 73 karyawan Bank
Syariah di Kota Yogyakart. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepemimpinan spiritual, skala
komitmen afektif dan skala spiritualitas di tempat kerja. Metode analisis data menggunakan teknik
analisis jalur yang dikembangkan dari teknik analisis regresi. Hasil analisis jalur menunjukkan efek tidak
langsung yang signifikan (p2 0.226 x p3 0.772 = 0.175) dengan taraf signifikansi p=0.000 (p<0.05) dan
efek langsung sebesar 0.553 dengan taraf signifikansi p=0.000 (p<0.05). Diketahui pula pengaruh total
berdasarkan penjumlahan efek langsung dan efek tidak langsung yaitu 0.553 + 0.175 = 0.728 (72.8%)
dengan taraf signifikansi p=0.000 (p<0.05). Artinya bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan
kepemimpinan spiritual terhadap komitmen afektif melalui spiritualitas di tempat kerja pada karyawan
bank syariah, dimana semakin tinggi kepemimpinan spiritual yang dimiliki pemimpin maka akan
meningkatkan komitmen afektif melalui spiritualitas di tempat kerja yang juga semakin tinggi. Diketahui
pula bahwa masih terdapat 27.2% dari komitmen afektif dipengaruhi oleh variabel selain kepemimpinan
spiritual dan spiritualitas di tempat kerja.

Kata kunci: Komitmen Afektif, Kepemimpinan Spiritual, Spiritualitas di tempat kerja, Analisis jalur.
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omitmen afektif adalah suatu
ikatan psikologis yang dimiliki
karyawan dalam mengidenti-

fikasi organisasi ke dalam dirinya melalui
persepsi yang baik terhadap organisasi
dengan didorong oleh adanya rasa nyaman,
aman dan nilai kemanfaatan dari orga-
nisasinya. Komitmen afektif muncul sebagai
akibat dari pengalaman positif yang dimiliki
karyawan dalam pekerjaan yang dapat
memberikan Kkepuasan dan kenyamanan
terhadap kebutuhan individu sehingga
karyawan merasa dilibatkan dalam kegiatan
organisasi (Allen & Meyer, 1990).

Allen dan Meyer (1991) meng-
ungkapkan bahwa komitmen organisasi
memiliki tiga dimensi yaitu komitmen
afektif, komitmen normatif dan komitmen
berkelanjutan. Ketiga dimensi ini dikem-
bangkan dari teori awal yang dikemukakan
oleh Mowday, Steers, & Porters (1982) yang
mengungkapkan bahwa komitmen organi-
sasi terdiri dari dua jenis, yaitu komitmen
sikap (attitudinal commitment) dan komit-
men perilaku (behavioral commitment). Dua
jenis awal komitmen organisasi tersebut
kemudian berkembang, komitmen sikap
dikembangkan menjadi komitmen afektif
dan komitmen normatif, sedangkan komit-
men perilaku dikembangkan menjadi komit-
men berkelanjutan.

Komitmen afektif berkaitan dengan
hubungan emosional anggota terhadap
organisasinya, identifikasi dengan organi-
sasi dan keterlibatan anggota dengan
kegiatan di organisasi. Anggota organisasi
dengan komitmen afektif yang tinggi akan
terus menjadi anggota dalam organisasi
karena memang memiliki keinginan untuk

itu.

Sedangkan komitmen normatif meng-
gambarkan perasaan Kketerkaitan untuk
terus berada dalam organisasi. Anggota
organisasi dengan komitmen normatif yang
tinggi akan terus menjadi anggota dalam
organisasi karena merasa dirinya harus
berada dalam organisasi tersebut. Komit-
men berkelanjutan berkaitan dengan kesa-
daran anggota organisasi akan mengalami
kerugian jika meninggalkan organisasi.
Anggota organisasi dengan komitmen
berkelanjutan yang tinggi akan terus
menjadi anggota dalam organisasi karena
mereka memiliki kebutuhan untuk menjadi
anggota organisasi tersebut (Allen & Meyer,
1991).

Kenyataan yang ada saat ini dalam
memasuki perubahan globalisasi menun-
jukkan bahwa sebagian karyawan mem-
punyai komitmen organisasi khususnya
komitmen afektif yang rendah. Perma-
salahan yang sering muncul di dalam
organisasi adalah sebagian besar karyawan
melakukan tindakan pelanggaran inter-
disipliner seperti ketidakhadiran atau absen
dalam organisasi. Hal ini merupakan salah
satu indikator lemahnya komitmen afektif
karyawan terhadap organisasi tempat ia
bekerja (Fitriana & Kusumaputri, 2014).

Hasil survei yang dilakukan oleh
Mercer Human Resource Consulting di British
Royal Mail menunjukkan bahwa pada tahun
2004 tingkat

perusahaan mencapai 6.5% dari total

absensi karyawan di
karyawan yang berjumlah 170 ribu (atau
sekitar 10 ribu orang). Selain itu, survei juga
lebih dari 80%

karyawan absen (hanya) karena sakit ringan

menemukan bahwa

atau tidak benar-benar sakit (Portalhr,
2007).
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Hal tersebut juga terjadi di Bank
Syariah Mandiri, terdapat tiga pegawai Bank
Syariah Mandiri Bogor ditangkap Direktorat
Tindak Pidana Ekonomi Khusus Badan
Reserse Kriminal (Bareskrim) Polri. Ketiga-
nya ditangkap terkait kasus pemberian
kredit fiktif senilai 102 miliar rupiah
(Prabowo, 2013). Hal yang sama juga
diberitakan oleh Tribunnews (03 Februari
2015) bahwa tiga karyawan Bank Syariah
Mandiri yang ditangkap dan dipecat karena
melakukan tindak pelanggaran yaitu
pembobolan dana sebesar 75 Miliar dengan
modus memalsukan, menerbitkan dan
mencairkan Surat Kredit Berdokumen
Dalam Negeri (SKBDN).

Permasalahan yang timbul akibat
rendahnya komitmen afektif karyawan
dalam suatu organisasi atau perusahaan
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Steers dan
Porter (1983) faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi terbentuknya komitmen afektif
adalah karakteristik pribadi (meliputi usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, masa
kerja, motivasi dan nilai-nilai personal);
karakteristik pekerjaan (meliputi tantangan
pekerjaan, identitas tugas, umpan balik dan
lingkungan Kkerja); karakteristik organisasi
(meliputi  desentralisasi dan otonomi
tanggung jawab, partisipasi aktif karyawan,
hubungan atasan dan bawahan, sifat dan
karakteristik pimpinan serta cara-cara
dalam pengambilan keputusan dan kebijak-
an) dan pengalaman Kkerja.

Kepemimpinan spiritual (spiritual
leadership) merupakan salah satu gaya
kepemimpinan yang menjadi alternatif pola
kepemimpinan klasik. Konsep kepemim-
pinan spiritual dikembangkan oleh Fry

(2003; 2005) yang menjelaskan bahwa
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kepemimpinan spiritual terdiri dari nilai-
nilai, sikap dan perilaku yang diperlukan
untuk memotivasi diri sendiri secara
intrinsik dan memenuhi kebutuhan men-
dasar bagi kesejahteraan spiritual melalui
keterpanggilan (calling) dan keanggotaan
(membership) yang secara positif mem-
pengaruhi kesejahteraan karyawan, keber-
lanjutan dan tanggung jawab sosial
perusahaan serta kinerja keuangan.

Kepemimpinan spiritual memiliki lima
aspek yaitu visi, harapan atau kepercayaan,
cinta altruistik, keterpanggilan atau makna
dan keanggotaan. Kelima aspek tersebut
berproses dalam kepemimpinan spiritual
guna memuaskan kebutuhan spiritual
sehingga secara positif akan mempengaruhi
individu dan organisasi yang selanjutnya
dikenal dengan “The Triple Bottom Line”
(Fry, 2003). Penerapan kepemimpinan
spiritual dalam sebuah organisasi atau
perusahaan membutuhkan situasi dan
kondisi lingkungan kerja yang mendukung.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dean
dan Safranski (2008) menjelaskan bahwa
dalam penerapan kepemimpinan spiritual
membutuhkan pengembangan spiritualitas
di tempat kerja sehingga karyawan akan
merasa nyaman berada pada organisasi
tersebut dan meningkatkan komitmen
afektif yang dimiliki karyawan terhadap
organisasi.

Spiritualitas di tempat kerja adalah
kesadaran bahwa orang memiliki kehidupan
batin yang tumbuh dan ditumbuhkan oleh
pekerjaan yang bermakna dan berlangsung
dalam konteks komunitas. Karyawan meng-
hayati dirinya sebagai makhluk spiritual.
Spiritualitas di tempat kerja juga berkaitan

dengan keinginan karyawan untuk mem-
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peroleh arti yang terdalam dari pekerjaan
yang mereka lakukan, keinginan untuk
mewujudkan semangat di tempat Kkerja,
merupakan proses mencari sesuatu yang
jauh melampaui dari sekedar pendapatan
dan Kkinerja (Ashmos & Duchon, 2000;
Harrington, Preziosi, & Gooden, 2001;
Kinjerski & Skrypnek, 2004).

Khasawneh (2011) menjelaskan bah-
wa nilai-nilai spiritual tersebut memfasi-
litasi perasaan karyawan untuk terhubung
dengan yang lain sehingga memberikan
perasaan kesempurnaan kehidupan batin
dan rasa bahagia. Suatu perusahaan yang
menerapkan spiritualitas di tempat Kkerja
akan menjadikan karyawan merasa terhu-
bung dan bermakna di tempat kerja, karya-
wan akan tampil lebih baik, muncul lebih
sering dan memberikan kontribusi yang
lebih terhadap suasana yang baik di tempat
kerja. Selanjutnya, karyawan ingin lebih
mengontrol pekerjaan mereka, lebih me-
nyeimbangkan kehidupan kerja dan karya-
wan akan lebih meningkatkan makna dalam
pekerjaan mereka.

Berdasarkan permasalahan di atas,
hipotesis dalam penelitian ini adalah ter-
dapat hubungan positif antara kepemim-
pinan spiritual dengan komitmen afektif
yang dimediasi oleh spiritualitas di tempat
kerja. Semakin tinggi tingkat kepemimpinan
spiritual yang dimiliki pemimpin maka
semakin tinggi komitmen afektif karyawan
melalui spiritualitas di tempat kerja yang
juga semakin tinggi. Sebaliknya, semakin
rendah kepemimpinan spiritual yang dimi-
liki pemimpin maka semakin rendah komit-
men afektif karyawan melalui spiritualitas

di tempat kerja yang juga semakin rendah.

METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah

73 karyawan Bank Syariah kantor cabang
utama di wilayah kota Yogyakarta.
Pemilihan sampel subjek dilakukan dengan
cluster random sampling. Karakteristik
subjek dalam penelitian ini adalah:
1. Karyawan berusia 34-60 tahun
2. Masakerja 2-10 tahun
3. Bekerja pada organisasi yang me-

nanamkan nilai-nilai spiritualitas pada

aturan dan lingkungan organisasi

Metode Pengumpulan Data

Pengukuran dilakukan dengan meng-
gunakan tiga skala dengan alternatif jawab-
an Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N),
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS), serta kedua skala tersebut terdiri atas
pernyataan yang bersifat favourable dan
unfavourable.

Pertama, skala komitmen afektif yang
berisi 21 item dengan mengacu pada indi-
kator komitmen afektif yang dikemukakan
oleh Allen dan Meyer (1990) meliputi
memiliki makna yang mendalam secara
pribadi, rasa memiliki yang kuat dengan
organisasi, bangga memberitahukan hal
tentang organisasi dengan orang lain, terikat
secara emosional dengan organisasi, senang
apabila dapat bekerja di organisasi sampai
pensiun, dan senang berdiskusi mengenai
organisasi dengan orang lain di luar
organisasi.

Kedua, skala kepemimpinan spiritual
yang berisi 45 item dengan mengacu pada
aspek-aspek kepemimpinan spiritual yang

dikemukakan oleh Fry (2005) meliputi visi,
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harapan, cinta altruistik, keterpanggilan,
dan keanggotaan. Ketiga, skala spiritualitas
di tempat kerja yang berisi 16 item dengan
mengacu pada indikator spiritualitas di
tempat kerja yang dikemukakan oleh
Milliman, Czaplewski, & Ferguson (2003)
meliputi nyaman dalam bekerja, giat dalam
bekerja, dan pekerjaan berkontribusi ter-

hadap tujuan pribadi.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis jalur (Path Analysis). Metode ini
dipilih untuk menguji pengaruh variabel
mediator pada hubungan kausalitas antar
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori (Ghozali, 2011). Adapun

rumus yang digunakan yaitu:

Sp2p3 = \/p32 Sp22 + p22Sp32 + Sp22Sp32

Dan untuk menghitung nilai t statistik

pengaruh mediasi rumus yang akan diguna-

kan yaitu :
= P2P3
Sp2p3
Keterangan:
Sp : Standar error dari koefisien indirect
effect
P2 : Jalur hubungan mediator dengan
variabel bebas (X)
p3 : jalur hubungan mediator dengan

variabel tergantung (Y)
t : nilai t hitung statistik pengaruh

mediasi
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HASIL PENELITIAN

Deskripsi Subjek

Berdasarkan hasil kategorisasi subjek
pada skala komitmen afektif diketahui
bahwa terdapat 1 subjek (1.37%) dengan
tingkat komitmen afektif rendah dan
terdapat 19 subjek (26.03%) yang memiliki
tingkat komitmen afektif sedang. Selain itu,
diketahui pula bahwa tingkat komitmen
afektif yang tinggi dimiliki oleh 46 subjek
(63.01%) dan sejumlah 7 subjek (9.59%)
memiliki tingkat komitmen afektif yang
sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa karyawan Bank Syariah di Kota
Yogyakarta memiliki tingkat komitmen
afektif dalam kategori yang tinggi yaitu
63.01%.

Kategorisasi subjek pada skala
kepemimpinan spiritual diketahui bahwa
terdapat 12 subjek (16.44%) dengan tingkat
penilaian kepemimpinan spiritual yang
sedang dan terdapat 54 subjek (73.97%)
memiliki tingkat penilaian kepemimpinan
spiritual yang tinggi. Selain itu, diketahui
pula bahwa terdapat 7 subjek (9.59%)
memiliki tingkat penilaian kepemimpinan
spiritual yang sangat tinggi. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
penilaian kepemimpinan spiritual oleh
karyawan Bank Syariah di Kota Yogyakarta
memiliki tingkat kepemimpinan spiritual
dalam kategori tinggi yaitu 73.97%.

Kategorisasi subjek pada skala spi-
ritualitas di tempat kerja diketahui bahwa
terdapat 1 subjek (1.37%) yang masih
memiliki spiritualitas di tempat Kkerja
rendah, sedangkan terdapat 10 subjek (13.7
%) yang memiliki spiritualitas di tempat

kerja dalam kategori sedang. Untuk kategori
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yang memiliki spiritualitas di tempat kerja
tinggi terdapat 53 subjek (72.60 %) dan
terdapat 9 subjek (12.33 %) yang memiliki
spiritualitas di tempat kerja yang sangat
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
spiritualitas di tempat kerja pada karyawan
Bank Syariah di Kota Yogyakarta termasuk
dalam kategori yang tinggi yaitu sebesar
72.60 %.

Hasil Uji Asumsi

Uji normalitas sebaran data penelitian
ini menggunakan teknik analisis Kolmogrov
Smirnov dengan program SPSS 16.0 for
Windows menunjukkan bahwa data komit-
men afektif berdistribusi secara normal
dengan skor KS-Z=0.519 (p>0.05), data
kepemimpinan spiritual berdistribusi secara
normal dengan skor KS-Z=0.797 (p>0.05)
dan data spiritualitas di tempat Kkerja
berdistribusi secara normal dengan skor KS-
7Z=0.967 (p>0.05). Uji Linieritas dengan
menggunakan test for Linierity diperoleh
skor F=102.373 (p<0.05) untuk linieritas
kepemimpinan
tempat kerja, skor F=63.689 (p<0.05) untuk
linieritas spiritualitas di tempat kerja-
komitmen afektif, dan skor F=95.117

(p<0.05) untuk linieritas kepemimpinan

spiritual-spiritualitas  di

spiritual-komitmen afektif.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil analisis data menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh langsung kepemim-
pinan spiritual terhadap komitmen afektif
sebesar 0.553 (p<0.05) dan pengaruh tidak
langsung sebesar 0.175 (p<0.05). Selain itu
diketahui bahwa besarnya sumbangan
efektif kepemimpinan spiritual terhadap

spiritualitas di tempat kerja sebesar 59.7 %

dan spiritualitas di tempat kerja membe-
rikan sumbangan efektif terhadap komit-
men afektif sebesar 55.1%. Sedangkan
pengaruh total sebesar 72.8% (p<0.05) yang
berarti bahwa kepemimpinan spiritual dan
spiritualitas di tempat kerja berperan besar
terhadap peningkatan komitmen afektif
karyawan, sehingga hipotesis yang diajukan
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kepemimpinan spiritual terhadap
komitmen afektif dengan dimediatori oleh
spiritualitas di tempat Kkerja. Artinya,
semakin tinggi kepemimpinan spiritual yang
dimiliki pemimpin pada Bank Syariah di
Kota Yogyakarta akan
afektif

spiritualitas di tempat kerja yang juga

meningkatkan

komitmen karyawan  melalui
semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah

kepemimpinan spiritual yang dimiliki
pemimpin Bank Syariah di Kota Yogyakarta
afektif

karyawan melalui spiritualitas di tempat

akan menurunkan komitmen
kerja yang juga semakin rendah.
Adapun model hasil analisis jalur

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

SPIRITUALITAS DI
TEMPAT KERJA
(M)

P2=0.772 P3=0.226

KEPEMIMPINAN KOMITMEN e2 =
SPIRITUAL AFEKTIF

w P1=0.553 "

Gambar 1. Model Hasil Analisis Jalur antar

Variabel
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan positif antara kepemimpinan
spiritual dengan komitmen afektif melalui
spiritualitas di tempat kerja yang terbukti
signifikan. Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis jalur pengaruh tidak langsung yang
memiliki koefisien sebesar 0.175 (p<0.05)
yang artinya memiliki taraf kepercayaan
5%. Hal ini memiliki makna bahwa
spiritualitas di tempat kerja mampu me-
mediasi hubungan antara kepemimpinan
spiritual dan komitmen afektif. Artinya,
terdapat pengaruh mediasi yang signifikan
pada spiritualitas di tempat kerja dalam
memediasi hubungan kepemimpinan spiri-
tual dan komitmen afektif.

Pengaruh total sebesar 0.728 (72.8%)
yang berarti bahwa kepemimpinan spiritual
dan spiritualitas di tempat kerja berperan
besar terhadap peningkatan komitmen
afektif. Selain itu, terdapat sebesar 27.2%
lainnya merupakan pengaruh variabel-
variabel lain diluar kepemimpinan spiritual
dan spiritualitas di tempat kerja. Berdasar-
kan hasil analisis tambahan juga mendu-
kung diterimanya hipotesis pada penelitian
ini, yaitu diketahui koefisien korelasi regresi
berganda sebesar 0.742 dengan taraf
kepercayaan 5% dan sumbangan efektif (R?)
sebesar 55.1 % yang lebih tinggi daripada
koefisien korelasi parsial sebelum di
mediatori spiritualitas di tempat Kkerja
sebesar 0.728 dengan taraf kepercayaan 5%
dan sumbangan efektif (R%) sebesar 53%.
Hasil analisis tersebut selaras dengan hasil
analisis jalur terlihat bahwa kepemimpinan
spiritual terhadap komimen afektif tidak

sepenuhnya dimediasi oleh spiritualitas di
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tempat kerja. Kenaikan nilai koefisien yang
tidak diikuti oleh menurunnya taraf signi-
fikansi hubungan antara kepemimpinan
spiritual terhadap komitmen afektif jika
spiritualitas di tempat kerja dikontrol maka
disebut dengan mediasi parsial (Baron &
Kenny, 1986).

Kepemimpinan spiritual diartikan se-
bagai kepemimpinan yang menggunakan
nilai-nilai, sikap dan perilaku yang diper-
lukan untuk memotivasi diri sendiri dan
orang lain secara intrinsik serta mencipta-
kan rasa spiritual pada pemimpin dan
karyawan (Fry, 2003). Selain itu, pemimpin
dengan kepemimpinan spiritual memiliki
usaha untuk melibatkan karyawan dalam
kegiatan organisasi sehingga karyawan
merasa nyaman dapat berpartisipasi aktif
dalam organisasi. Selain itu, Steers dan
Porter (1983); Usman dan Danish (2010)
menjelaskan bahwa pemimpin harus memi-
liki sifat peduli, mengerti dan berusaha
akomodatif terhadap bawahan sehingga
komitmen afektif karyawan akan terbentuk.

Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian sebelumnya yang menjelaskan
bahwa kepemimpinan spiritual memiliki
kebutuhan untuk menciptakan komunikasi
terbuka dengan orang lain dan memulai
ide-ide

mereka yang berkaitan dengan penyam-

pembicaraan dengan spiritual
paian visi, harapan dan cinta altruistik yang
kemudian akan membuat karyawan merasa
terpanggil dan dihargai sebagai anggota
organisasi sehingga akan berhubungan
dengan lingkungan kerja. Hal tersebut
membuat Kkaryawan merasa dilibatkan
dalam organisasi dan secara afeksi mereka
merasa memiliki organisasi tempat karya-

wan bekerja (Krishnakumar & Neck, 2002;
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Kinjerski & Skrypnek, 2006; Duchon &
Plowman, 2005; Ashmos & Duchon, 2000,
Dean & Safranski, 2008). Secara tidak
langsung individu menjadi terikat secara
afeksi terhadap organisasinya sehingga akan
meningkatkan komitmen afektif karyawan.

Terdapat kecenderungan bahwa kar-
yawan yang memiliki komitmen afektif yang
kuat akan senantiasa setia terhadap
organisasi tempat bekerja oleh karena
keinginan bertahan tersebut berasal dari
dalam hatinya. Komitmen afektif terbentuk
sebagai hasil sebuah organisasi mampu
membuat karyawan memiliki keyakinan
yang kuat untuk mengikuti segala nilai-nilai
organisasi dan berusaha untuk mewujudkan
tujuan organisasi sebagai prioritas utama
dan karyawan akan juga mempertahankan
keanggotaannya (Han, Nugroho, Kartika, &
Kaihatu, 2012).

Spiritualitas di tempat kerja adalah
tentang mengekspresikan keinginan diri
untuk mencari makna dan tujuan dalam
hidup serta merupakan sebuah proses
menghidupkan serangkaian nilai-nilai priba-
di yang sangat dipegang oleh seorang
karyawan. Spiritualitas di tempat kerja
bukan mengenai membawa agama ke dalam
pekerjaan, namun mengenai kemampuan
menghadirkan keseluruhan diri karyawan
untuk bekerja. Spiritualitas di tempat kerja
merupakan aspek penting bagi perusahaan
untuk dapat membuat karyawan lebih
efektif dalam bekerja, karena karyawan
memandang pekerjaannya sebagai alat un-
tuk meningkatkan spiritualitasnya dengan
menunjukkan usaha yang lebih besar dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Dengan demi-
kian karyawan merasa memiliki atas peker-

jaan dan organisasinya. Sehingga spiri-

tualitas di tempat kerja semakin mening-
katkan komitmen afektif yang dimiliki setiap
karyawan pada suatu organisasi (Hashim &
Ramli, 2005; Rego & Cunha, 2008;
Nurtjahjanti, 2010; Mat Desa & Koh Pin Pin,
2011).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan antara kepemimpinan
spiritual yang dimiliki pemimpin dengan
komitmen afektif karyawan melalui spiri-
tualitas di tempat kerja pada karyawan
Bank Syariah di Kota Yogyakarta. Semakin
tinggi kepemimpinan spiritual yang dimiliki
pemimpin maka akan meningkatkan komit-
men afektif karyawan melalui spiritualitas
di tempat kerja yang juga semakin tinggi.
Sebaliknya, semakin rendah kepemimpinan
spiritual yang dimiliki pemimpin akan
menurunkan komitmen afektif karyawan
melalui spiritualitas di tempat kerja yang

juga semakin rendah.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasar-
kan penelitian ini antara lain pertama, bagi
pihak Bank Syariah dan pimpinan sebaiknya
perlu memperhatikan dan mempertim-
bangkan penerapan gaya kepemimpinan
oleh seorang pemimpin khususnya ke-
pemimpinan spiritual yang baik sehingga
spiritualitas di tempat kerja meningkat dan
berdampak pada komitmen afektif karya-
wan yang juga semakin tinggi.

Misalnya dengan memberikan pelatih-

an kepemimpinan spiritual kepada setiap

8 / PSIKOLOGIKA VOLUME 21 NOMOR 1 TAHUN 2016




Kontribusi Kepemimpinan Spiritual Terhadap Komitmen Afektif Melalui Spiritualitas di Tempat .....

kepala bidang atau divisi guna mengopti-
malkan penerapan kepemimpinan spiritual
yang dimiliki oleh setiap pemimpin pada
Bank Syariah Yogyakarta.

Kedua, bagi karyawan Bank Syariah di
Kota Yogyakarta diharapkan selalu memper-
hatikan dan menjaga spiritualitas di tempat
kerja yang dimiliki seperti memaknai dan
menikmati pekerjaan yang dilakukannya
serta memotivasi diri sendiri dan juga orang
lain sehingga tercipta lingkungan kerja yang
positif yang mampu memberikan dampak
terhadap komitmen afektif yang semakin
tinggi. Hal tersebut dapat diwujudkan
dengan mengaplikasikan visi misi organisasi
berupa spiritualitas di tempat kerja dalam
kegiatan operasional organisasi khususnya
pelayanan terhadap nasabah.

Bagi peneliti selanjutnya, mengingat
bahasan kepemimpinan spiritual dan
spiritualitas di tempat kerja merupakan
tema atau topik penelitian yang belum
terlalu banyak diteliti. Peneliti selanjutnya
diharapkan lebih banyak mengkaji sumber
referensi yang mendukung penelitian
tentang topik ini. Peneliti selanjutnya juga
dapat menggunakan metode lainnya seperti
kualitatif atau eksperimen. Selain itu,
peneliti selanjutnya diharapkan memper-
hatikan keterbatasan penelitian yaitu peng-
gunaan alat ukur kepemimpinan spiritual
pada penelitian ini yang kehilangan satu
indikator setelah try out dengan alasan tidak
lolos seleksi item. Sebaiknya peneliti
selanjutnya dapat mengontrol proses try out

di lapangan agar tidak terjadi hal yang sama.
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